PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN METODE HALAQAH DI ORGANISASI
MASYARAKAT WAHDAH ISLAMIYAH KOTA YOGYAKARTA

Qi

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas [lmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I)

Disusun Oleh:

Yusuf Al Basit

NIM: 11470041

JURUSAN KEPENDIDIKAN ISLAM
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2015



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Yusuf Al Basit

NIM  : 11470041

Jurusan : Kependidikan Islam (KI)

Fakultas : [lmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi saya ini adalah asli hasil
penelitian penulis sendiri bukan plagiasi karya orang lain kecuali bagian-bagian

yang dirujuk sumbernya.

Yogyakarta, 7 Januari 2015

5000 Ylbuf Al Basit
' NIM: 11470041



.= Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
QiJ FM-UINSK-BM-05-03/RO

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI

Hal : Persetujuan Skripsi
Lamp : -

Kepada

Yth. Dekan Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

Di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wh.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
pembimbingan seperlunya, maka kami selaku Pembimbing berpendapat bahwa skripsi
Saudara:

Nama : Yusuf Al Basit

NIM 11470041

Judul Skripsi  : PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN SISTEM HALAQAH DI

ORGANISASI MASYARAKAT WAHDAH ISLAMIYAH KOTA
YOGYAKARTA
sudah dapat diajukan kepada Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Strata Satu Pendidikan Islam,

Dengan ini kami mengharap agar skripsi Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqasahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wh.

Yogyakarta, 16 Januari 2015
PembipByng Skripsi

il




- Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
QiJ FM-UINSK-BM-05-03/RO

Hal  : Persetujuan Skripsi
Lamp : 3 eksemplar

Kepada
Yth. Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
Di Yogyakarta

Assalamualaikum Wr. Wp,

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan
pembimbingan seperlunya, maka kami selaku Konsultan berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama . Yusuf Al Basit

NIM : 11470041

Judul Skripsi : PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN SISTEM HALAQAH DI
ORGANISASI MASYARAKAT WAHDAH ISLAMIYAH KOTA
YOGYAKARTA
yang sudah dimunaqasahkan pada hari Jum’at tanggal 13 Maret 2015 sudah dapat diajukan
| ) kembali kepada Jurusan Kependidikan Islam (KI) Fakultas Ilimu Tarbiyah dan Keguruan UIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata
Satu Pendidikan Islam.

| Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.
‘ Wassalamualaikum Wr. wp.

’ SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI
I

Yogyakarta, 13 Maret 2015
Pembimbi

Sibawaihi, I.Ag.,M.A.
NIP. 19750?19 200501 1 001




Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga
Qi) FM-UINSK-BM-05-07/RO

PENGESAHAN SKRIPSI
Nomor: UIN.02/DT/PP.01.1/450/2015
Skripsi/Tugas Akhir dengan judul  : PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN METODE
HALAQAH DI ORGANISASI MASYARAKAT

WAHDAH ISLAMIYAH KOTA YOGYAKARTA
Yang dipersiapkan dan disusun oleh :

Nama

. Yusuf Al Basit
NIM : 11470041
Telah di Munaqasyahkan pada : 13 Maret 2015
Nilai Munaqasyah : B+

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan
Kalijaga.

Penguji [ .

Penguji 11

/ A -
Yo e =Y
Dra. Hj. Nur Rohmah, M. Ag Drs. H. M. Jamroh Latief, M. Si
NIP. 19550823 198303 2 002 NIP. 19560412 1985031 1 007

Yogyakarta, (§ Mei 2015

Dekan




MOTTO

“Keterbatasan yang ada dalam diri kita bukan alasan untuk menyerah pada keadaan. Terus

berusaha. Karena Allah memiliki rencana yang indah.”



PERSEMBAHAN

Skripsi ini dipersembahkan Kepada Jurusan Kependidikan Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan
Universitas Isslam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta



KATA PENGANTAR

NS S T

00 Y)Y G381 a5 ) sa e Bl gy olallall S b Aaal)

Aoy Jim 2alll 3385 o8 Y B sk 1Tan G Sl ARG Y 58

T il il e 202 i ol 8 a5l e

Segala puji bagi Allah tuhan semesta alam, atas rahmat, taufiq dan hidayahnya penulis

dapat menyelesaikan skripsi ini. Shalawat dan salam terhaturkan kepangkuan utusan

terakhir nabi pembawa kedamaian , bahterailmu yang tiada tara Muhammad SAW.

Dalam proses penulisan skripsi serta selama proses penelitian penulis menemui banyak

hambatan dan kesulitan. Namun, dengan penuh kegigihan dan bantuan dari berbagai pihak

akhirnya penyusunan skrispsi ini dapat terselesaikan. Untuk itu penulis ingin menyampaikan

terimakasih kepada:

1.

Prof. Dr. H. Hamruni, M.Si. selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta beserta staf-stafnya, yang telah memberikan berbagai
pengalaman berharga selama saya menjadi mahasiswa.

Dra. Nur Rohmah, M.Ag, selaku Ketua Jurusan Kependidikan Islam yang telah
memberi motivasi dan arahan selama saya menempuh pendidikan.

Drs. Misbah Ulmunir, M.Si, selaku Sekretaris Jurusan Kependidikan Islam yang telah
banyak memberikan pengalaman berharga kepada saya selama menempuh
pendidikan.

Bapak Muhammad Qowim, S.Ag, M.Ag, selaku Penasehat Akademik yang sejak
awal kuliah telah banyak memberikan bimbingan serta motivasi hingga saat ini.
Bapak Sibawaihi, S.Ag, M.S.I, selaku Pembimbing Skripsi yang telah mencurahkan
segenap daya, yang dengan sabar membimbing saya dan telah meluangkan banyak
waktu dalam penyusunan skripsi ini.

Segenap Dosen dan Karyawan Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Isam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, yang telah banyak memberikan
pengetahuan, pengalaman berharga selamaini.

Ustadz Rudi Hudzaifah, selaku mutarabbi dari kelompok halagah Hudzaifah yang

telah memperkenankan saya untuk melakukan penelitian.



8. Parapesertahalagah yang telah membantu saya dalam menyusun skripsi ini.

9. Bapak Abbas Siswoyo dan Ibu Nur Salis serta seluruh keluarga yang telah
mendukung, memberikan semangat, membiayai dan senantiasa mendoakan saya dari
awal kuliah hingga saat ini.

10. Leahabat-sahabatku tercinta jurusan Kependidikan Islam angkatan 2011 yang telah
banyak memberi support dan motivas selama penyusunan skripsi ini.

Semoga sumbangsih yang telah mereka berikan selama ini dalam hal apapun mendapat

balasan yang berlipat ganda dari Allah SWT, amin.

Y ogyakarta, 16 Januari 2015

Penulis

Yusuf Al Basit
NIM: 11470041




DAFTARISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN ..o I
HALAMAN SURAT PERSETUJUAN PEMBIMBING .......cccccocvevrvrinennnne i
HALAMAN SURAT PERSETUJUAN KONSULTAN ...coovverivieeeeenes iv
HALAMAN PENGESAHAN ..ot v
HALAMAN MOTTO ittt Vi
HALAMAN PERSEMBAHAN ..ot vii
KATA PENGANTAR ettt nre e viii
DAFTARISI .....ccovveee.. SO0 SOt ... S0 X
DAFTAR TABEL ...ttt Xii
DAFTAR GAMBAR ...ttt sre s Xiii
DAFTAR LAMPIRAN ..ottt st Xiv
ABSTRAK .......ocouo..... W00 e S0 ST S S o . ... XV
BAB | PENDAHULUAN ..ottt e e 1
A. Latar Belakang Masalah .........ccccoceeiiieiiceccce e 1
B. RUMUSBN M@Sal@h ........cccoiiiiiiiiecee s 7
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ..........cccocvoeeieriiiininenese e 7
D. K@ian PUSIBKE .......ccceiuiiiiiiieiisieeeeeee e 8
E. KerangKaTeOr ...ccoccceiieiieie ettt s 12
F. Metodologi PEnelitian ..........ccoovveiiiiieiece e 20
G. SistematikaPembahasan ..........ccccoeeveiiinicie e 23
BAB Il GAMBARAN UMUM WAHDAH ISLAMIYAH KOTA
YOGY AKARTA oottt sttt st be st e ene st 25
A. Letak dan Keadaan Georgafis ..........ccevveeveiieeiieie s 25
B. Sgarah Berdirinya Wahdah Islamiyah ..., 26
C. Kelembagaan Wahdah Islamiyah ... 31
D. SrUKtUr OrganiSasi .......cccveeieeiiieeiiee e esee s esiee et e e 37
E. Daftar Murabbi Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta............c............ 38
F. Visi dan Misi Wahdah Islamiyah............cccccoovriiiiiieiencse e 38
G. Program Kerja Wahdah Isamiyah Kota Yogyakarta..........c.cccceeuenee. 39

BAB Il PENDIDIKAN KARAKTER DENGAN SISTEM HALAQAH DI ORGANISASI
MASYARAKAT WAHDAH ISLAMIYAH KOTA YOGYAKARTA ......... 42



A. Strategi dan Teknis Pendidikan Karakter Melalui Sistem Halagah ... 42
B. Jenjang Dalam Pendidikan Halagah ...........cccccevivieiiciecce e 77
C. Materi Dalam Pendidikan Halagah ..........c.ccooeveveiiiieneninenceneee 82
D. Kurikulum Halagah..........coeiiiiiieeeeeeee e 95
E. Kontribusi Halagah Terhadap Peserta DidiK...........cccccevveceiieiieenee. 101
BAB IV PENUTUP ..ot 104
AL KESIMPUIBN ..o 104
B. SBIaN ..o 107
DAFTAR PUSTAKA ettt 109



DAFTAR TABEL

Tabel 1: Daftar murabbi Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta....................... 38
Tabel 2: Program kerja Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta.............cc.e....... 40
Tabel 3: Tahapan dan Indikator peserta didik dalam metode halagah

di Wahdah Isamiyah Kota Yogyakarta............ccceeeveeverceeseenieennne, 81
Tabel 4: Kurikulum halagah Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta

JENJANG 1 FIfIYAN oo s 96
Tabel 5: Silabus materi dauroh targiyah Wahdah Islamiyah Kota

Yogyakarta jenjang ta Fifiyah..........cccouveeieeieiieeieeie e 97
Tabe 6: Kurikulum halagah Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta

jenjang takWiniyah ...........coeiieeee e 98
Tabe 7: Silabus materi dauroh targiyah Wahdah Islamiyah Kota

Y ogyakartajenjang takwiniyah .............cccocoveeeiieieceeceee e 100

Tabel 8: Kurikulum halagah Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta
jenjang Tanfidziyah..........cccceeiirieieeseee e 100



Gambar 1:
Gambar 2:
Gambar 3:
Gambar 4:
Gambar 5:
Gambar 6:
Gambar 7:
Gambar 8:

Gambar 9:

DAFTAR GAMBAR

Sekretariat DPD Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta.................. 26
Kegiatan diSKUSI ........ccereeieieiesiesie st 48
Kegiatan tarbiyah jasadiyah.............cccoceeveiieiiein e 50
Kegiatan kajian keislaman dalam acaramabit............ccccccecveveennnn. 53
Kegiatan makan bersama dalam acaramabit.............cccccoceverenene 53
Contoh duduk MElINGKAT ..........ccoeieeiireriiereeeeee s 55
Mutarabbi yang sedang menyampaikan kultum..............c.ccccueenen. 56
Perbedaan antara Al-Qur’an yang diterbitkan di Timur Tengah

dan yang diterbitkan di Indonesia............cooverieeienencnescee 57
Kitabul Jami’ ..........cccoeiiiiiiie e 58



Lampiran |
Lampiran Il
Lampiran 111
Lampiran IV
Lampiran V
Lampiran VI
Lampiran VII
Lampiran VI
Lampiran IX
Lampiran X
Lampiran XI|
Lampiran XI|
Lampiran XI11
Lampiran XIV
Lampiran XV

DAFTAR LAMPIRAN

: Surat Penunjukan Pembimbing

: Bukti Seminar Proposal

: Berita Acara Seminar

. Surat Persetujuan Perubahan Judul Skripsi
- Surat ljin Penelitian

: Pedoman Wawancara

: Pedoman Observasi

: Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian
. Kartu Bimbingan

. Surat Keterangan Bebas Nilai C-

: Sertifikat PPL 1

. Sertifikat PPL-KKN Integratif

: Sertifikat ICT

: Sertifikat IKLA

: Sertifikat TOEC



ABSTRAK

Yusuf Al Basit, Pendidikan Karakter Dengan Sstem Halagah di Organisasi
Masyarakat Wahdah Islamiyah Kota Yogyakarta,Jurusan Kependidikan Islam Fakultas [Imu
Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta, 2015.

Latar belakang yang diangkat oleh penulis dalam penelitian ini adalah pentingnya
pendidikan karakter yang optimal, guna mengurangi krisis moral yang terjadi pada era
globalisas saat ini. Dimana pada era ini terjadi kemerosotan moral baik dikalangan remaja
maupun dewasa. Wahdah Islamiyah sebagai lembaga yang bergerak dalam bidang dakwah
dan tarbiyah Islamiyah (pendidikan Islam) memiliki peran dalam mengurangi resiko krisis
moral yang terjadi pada zaman sekarang ini. Dengan gerakan yang dinamakan tarbiyah
Islamiyah Wahdah Islamiyah membina masyarakat dengan sistem halagah. Dalam sistem
halagah di Wahdah Islamiyah kota Yogyakarta memiliki karakteristik seperti: pembinaan
agidah, pembinaan akhlak, pembinaan hafalan Al-Qur’an dan hadits, dan pembinaan amal
ibadah. Pendidikan melalui sistem halagah ini sangat memperhatikan generasi muda sebagai
pengemban amanah dalam kehidupan selanjutnya. Sistem pembelgjaran halagah di Wahdah
Islamiyah Kota Y ogyakarta merupakan sistem pembelgjaran yang dinilai cukup efektif dalam
membentuk karakter peserta didiknya menjadi seorang individu yang memiliki kepribadian
religius dan berakhlak mulia serta memiliki jiwa yang mampu mengemban amanah dakwah
sebagal upaya mengurangi resiko krisis moral yang kini tengah terjadi.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan praktik pendidikan karakter dengan
menggunakan sistem halagah yang dikembangan oleh Organisas Masyarakat Wahdah
Islamiyah Kota Y ogyakarta, serta dampak yang dirasakan oleh peserta didiknya yang telah
mengikuti pendidikan tersebut. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dalam
penelitian ini digunakan pendekatan fenomenologi dan pendekatan psikologis. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan carainterview, observasi dan dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa praktik pendidikan karakter dengan sisiten
halagah mengedepan kan aspek agidah, akhlak, amal ibadah, hafalan Al-Qur’an dan hadits
serta tarbiyah jasadiyah (pendidikan jasmani). Proses pembelgjaran tersebut memperhatikan
tingkat kompetensi setigp peserta didiknya, sehingga pembelgaran disusun dengan
berjenjang. Pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Wahdah Islamiyah Kota
Y ogyakarta telah terbuki efektif dalam membentuk karakter seseorang yang memiliki pribadi
religius dan berakhlak mulia. Pembelgjaran halagah di Wahdah Islamiyah dinilai telah sesuai
dengan sistem pendidikan Islam sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif pembelgaran
agama lslam.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Halagah, Tarbiyah Islamiyah



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Indonesia merupakan negara kesatuan yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Data kependudukan menunjukan bahwa jumlah pemeluk agama Islam di
Indonesia mencapai 195,627.000 dari total jumlah penduduk 222,051.000*
Di dalam gjaran agama Islam digjarkan kebaikan-kebaikan seperti agama yang
lainnya. Misalkan larangan berdusta, mencaci orang dan membunuh, seperti sabda
Rasulullah SAW. dalam hadits-hadits yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari dan

Imam Muslim:

el Y Gaaldl) V5 o LY
“Orang mukmin itu bukanlah orang yang suka mencela, yang suka mengutuk, yang
berperangai jahat dan berlidah kotor.” (HR. At-Tirmidzi)?

Didalam hadits lain yang diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim dikatakan jika

perbuatan jahat dapat menyebabkan seorang muslim dapat menjadi kafir.
RS AN (5508 pllall Ll

’

“Mencaci orang muslim merupakan kefasikan dan membunuhnya adalah kekufuran.’

(HR. Al-Bukhari & Muslim)®

! Biro Statistik Masing-Masing Negara dan Organisasi Internasional (PBB), Data Jumlah
Kependudukan Bradasarkan Agama di Seluruh Dunia, statistik.ptkp.net/ a.php? a=agama-1&infol=b, Diakses
14 Mei 2014, Jam 19:20

? Ibnu Hajar Al-Asgolani, Kitabul Jami’, Abu Ayub. Terjemah (Y ogyakarta: Al-Madinah), hal. 84.

% Abdullah Nashih ‘Ulwah, Pendidikan Anak Dalam Islam, Arif Rahman Hakim. Terjemah (Solo:
Insan Kamil, 2013), hal. 136-141.


http://statistik.ptkp.net/

Agama Islam menggarkan kepada pemeluknya untuk memiliki akhlak yang
baik sebagai mana yang telah dicontohkan oleh Rasulullah SAW. seperti saling
menghormati sesama manusia dan membalas kebaikan orang lain dengan kebaikan.

Seperti yang terkandung dalam hadits Nabi berikut ini:

®
-
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“Demi Allah yang jiwaku berada di genggaman-Nya, tidaklah (sempurna) keimanan
seorang hamba hingga dia mencintai saudaranya sebagaimana dia mencintai

dirinya.” (HR. Al-Bukhari & Muslim)*

=
-2 o

7 0 Ay il 80 5 5l iy R0 5

(el 40200 1 48 2

“Barangsiapa meminta perlindungan kepadamu dengan nama Allah maka
lindungilah dia, barang siapa meminta sesuatu kepadamu karena Allah maka
penuhilah permintaannya dan barangsiapa yang berbuat baik kepadamu maka
balaslah kebaikannya, jika kamu tidak dapat membalas kebaikannya maka
do’akanlah.” (HR. Al-Baihagi)®

Agama Islam juga menggjarkan kepada umatnya agar tidak mengikuti hawa
nafsu. Sebab hawa nafsu dapat membawa seseorang terjerumus pada keburukan.®

Allah berfirman dalam Al-Qur’an:

* lbnu Hajar Al-Asqolani, Kitabul Jami’, hal. 27.
® |bid, hal. 39.
® DR. Abdullah Nashih ‘Ulwah, Pendidikan, hal. 132-133.
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"Maka jika mereka tidak menjawab (tantanganmu), ketahuilah bahwa
sesungguhnya mereka mereka hanyalah mengikuti hawa nafsu mereka
(belaka). Dan siapakah yang lebih sesat daripada orang yang mengikuti hawa
nafsunya dengan tidak mendapat petunjuk dari Allah sedikitpun. Sesungguhnya
Al a7h tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zalim.” (Al-Qashash:
50)

Meskipun dalam agama Islam terkandung gjaran kebaikan, namun penduduk
Indonesia yang mayoritas pemeluk agama |slam masih banyak terlibat dalam berbagai
macam tindak kejahatan. Jika melihat pada fakta yang terjadi di negara Indonesia,
tindak kegjahatan dan penyimpangan perilaku negatif terjadi pada anak usia remagja
sampai dengan orang tua. Hal tersebut dapat dilihat dari contoh kasus pembunuhan
seorang wanita oleh keponakannya sendiri di Sulawesi Tengah. Pelaku berinisial N
berumur 27 tahun.® Jika melihat data kasus kejahatan yang terjadi dalam rentang
waktu antara tahun 2007 sampai dengan tahun 2011, angka kejahatan masih terbilang
tinggi. Pada tahun 2007 terjadi 330354. kasus kejahatan, tahun 2008 terjadi 325752
kasus kejahatan, tahun 2009 tarjadi 344942 kasus kejahatan, tahun 2010 terjadi 33249

kasus kejahatan, dan pada tahun 2011 terjadi 347605.°

Krisis morapun telah masuk kedalam kalangan remaja, sehingga banyak

terjadi berbagai penyimpangan perilaku, seperti maraknya pergaulan bebas pada

" Al-Qur’an dan Terjemahnya, Al-Jumanatul ‘Ali, (Bandung: J-ART,), hal. 392,
8 Liputan6.com, Pemudapembunuh Tante di Palu ditanggkap, diakses pada tanggal 11 April Jam
09:02.
° Badan Pusat Statistik,
www.bps.go.id/tab_sub/view.php?kat=1& tabel=1& daftar=1&id_subyek=27& notab=36. Diakses 12 April 2014,
Jam 11:15 WIB.



kalangan remgja. Berdasarkan survel Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana
Nasional (BKKBN) pada tahun 2008 “sebanyak 63% remaja di Indonesia usia SMP
dan SMA pernah melakukan hubungan seks di luar nikah dan 21% diantaranya
melakukan aborsi.”*° Selain terjadi pergaulan bebas dan penyimpangan perilaku, juga

terjadi dalam bentuk tawuran dan premanisme geng motor.

Jajaran parlemen pemerintahanpun tidak terlepas dari tindakan kriminal, mulai
dari korupsi yang dilakukan secara perorangan hingga korups yang dilakukan secara

bersama-sama.

Melihat berbagai peristiwa tindak kegahatan dan penyimpangan perilaku
menunjukan bahwa pendidikan agama yang di dalamnya mengandung pendidikan
karakter belum mampu membentuk karakter masyarakat yang baik dan beradab. Oleh
karena itu, perlu dilakukan sebuah proses pendidikan karakter yang sistem
evauasinyatidak hanya menyangkut ranah kognitif sgja, tapi juga menyangkut ranah

afektif.

Daam buku Pendidikan Karakter yang ditulis oleh Mansur Muslich (2011)
terdapat ungkapa “harapan besar masyarakat terletak pada karakter tiap individu”.
Artinya setigp individu memiliki peran penting selaku pewaris peradaban dalam
membangun peradaban.'! Setiap individu yang hidup di dunia ini harus mampu
beradaptasi dengan lingkungan hidupnya. Dari adaptasi yang dilakukan oleh manusia
akan membentuk peradaban yang menjadi pembeda antara manusia dengan makhluk
hidup yang lainnya. Wujud dari peradaban berupa sistem-sistem simbolik, budaya,

serta aturan-aturan sosial yang dibuat sendiri oleh manusia dan ha tersebut

1% Herry Widyastono, Penyelenggaraan Pendidikan Karakter Melalui Optimalisasi Pelaksanaan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, Jurnal Kependidikan dan Kebudayaan, Edisi khusu 111, Vol. 16, hal.290.
1 Mansur Muslich, Pendidikan Karakter (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 68.



mengarahkan tingkah laku manusia dalam berdaptasi dengan lingkungan hidupnya.*?
Dapat diartikan bahwa setiap orang yang melakukan tindak kejahatan atau mengalami
penyimpangan perilaku, orang tersebut tidak mampu untuk beradaptasi dengan

lingkungan hidup di sekitarnya.

Pendidikan bukanlah sarana untuk mentransfer ilmu pengetahuan sgja, tapi
juga sarana pembudayaan dan penyaluran nilai.’® Pada kenyataanya pendidikan
merupakan proses suatu bangsa untuk membina dan mengembangkan kesadaran diri.
Pada proses ini pendidikan lebih diarakan kepada pembentukan dan pengembangan
kepribadian.'* Untuk membentuk masyarakat yang beradab perlu dilakukan proses
pendidikan yang didalamnya terdapat internalisasi budaya ke dalam diri seseorang

dan masyarakat sehingga dapat memebuat masyarakat menjadi beradab.’

Saya tertarik untuk meneliti metode halagah yang digunakan oleh ormas
Wahdah Islamiyah Y ogyakarta dalam mendidik generas muda, sebab dalam metode
pendidikan halagah yang dipraktikan oleh Wahdah Islamiyah Y ogyakarta mutarabbi
yang merupakan peserta didik tidak hanya mendapat pendidikan ranah kognitif sgja,
tetapi juga mendapat pendidikan dalam ranah afektif. Meskipun sistem halagah
bersifat non formal, metode pendidikan halagah di Wahdah Islamiyah dapat
memberikan kontribusi dalam membentuk masyarakat yang berakhlak mulia dan

religius.

Pendidikan dengan metode halagah sangat jarang dibahas dalam ilmu
pendidikan di perguruan tunggi khususnya di Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta sebagai salah satu cabang keilmuan pendidikan.

2| bid.

3 Ibid., hal. 69.

M Nurul Ikhsan Saleh, Peac Education (Jogjakarta: Ar-Ruz Media, 2012), hal. 42.
> Mansur Muslich, Pendidikan, hal. 69.



Dengan adanya penelitian ini, dapat memberikan kontribusi keilmuan bagi jurusan

Kependidikan Islam dalam ranah pendidikan non formal.

B. Rumusan Masalah
Dengan melihat latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya,
saya merumuskan tiga rumusan masalah sebagai berikut:
1. Bagaimana strategi pendidikan karakter melalui metode halagah di organisasi
masyarakat Wahdah |slamiyah kota Y ogyakarta?
2. Materi apa yang digjarkan dalam pendidikan karakter melalui metode halagah di
organisas Wahdah Islamiyah Y ogyakarta?
3. Bagaimana hasil dari metode pendidikan halagah terhadap pembinaan karakter
pesertadidik?
C. Tujuan dan Kegunaan Pendlitian
1. Tujuan pendlitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada di atas, maka dapat dirumuskan
tujuan penelitian sebagai berikut:
a. Mengetahui bagaimana strategi pendidikan karakter melalui metode halagah
di organisasi masyarakat Wahdah Islamiyah kota Y ogyakarta.
b. Mengetahui materi yang digjarkan dalam pendidikan karakter dengan metode
halagah di Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta
c. Mengetahui hasil dari praktik pendidikan karakter melalui metode halagah di
organisasi masyarakat Wahdah Islamiyah kota Y ogyakarta.
2. Manfaat penelitian
Penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat baik secara akademis
maupun secara praktis.

a Akademis



Secara akademis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
wawasan baru bagi para akademisi pada umumnya dan khususnya bagi
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan tentang pendidikan karakter yang
dilakukan dengan menggunakan sistem halagah.

b. Praktis

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat
praktis bagi para akademisi pada umumnya dan khususnya bagi Fakultas IImu
Tarbiyah dan Keguruan berupa pengetahuan mengenai praktik pendidikan
karakter. Sehingga pembaca dapat mengimplementasikan pendidikan karakter

dengan metode halagah dalam proses pendidikan.

D. Kajian Pustaka
Kajian pustaka penting dilakukan untuk mengetahui letak perbedaan penelitian
yang akan saya lakukan dengan pendlitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya dengan mendasarkan pada literature yang berkaitan dengan pendidikan
karakter dan metode halagah.

Irpan Supriatna™ (2012) dalam skripsinya yang berjudul “Metode Halagah
di Wahdah Islamiyah Yogyakarta”, Irpan Supriatna mencoba untuk meneliti metode
dan praktik pembelgjaran halagah di organisass masyarakat Wahdah Islamiyah
Y ogyakarta. Dari penelitian tersebut menunjukan bahwa dengan metode pembelgaran
halagah yang dikembangkan oleh Wahdah Islamiyah Yogyakarta memperhatikan
tingkatan kompetens dari peserta didiknya sehingga pembelgaran disusun dengan
jenjang tingkatan. Selain itu, pembelgjaran halagah di Wahdah I1slamiyah Y ogyakarta
sesuai dengan sistem pendidikan Islam sehingga dapat dijadikan alternatif oleh

Wahdah Idamiyah Yogyakarta dalam membina peserta didiknya dengan

18 |rpan Supriatna, Metode Halagah di Wahdah Islamiyah Yogyakarta, Skripsi, Jurusan Pendidikan
Agama ldlam Fakultas IImu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga,2012, hal. 47-66.



berkelanjutan. Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh Irpan Supriatna disebutkan
bahwa dalam pelaksanaan halagah perlu dilakukan upaya-upaya untuk
menanggulangi kejenuhan pada peserta didik yang dapat mengakibatkan berhentinya
aktivitas halagah atau Tarbiyah Islamiyah. Upaya yang dilakukan oleh Wahdah
Islamiyah dalam mempertahankan dan membina peserta didik telah mampu
menunjukan eksistenss metode pembelgaran halagah dalam pengembangan
pembelgaran Agama Islam.

Sri Judiani®’ (2010) menuturkan dalam jurnal yang berjudul “Implementasi
Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Melalui Penguatan Pelaksanaan Kurikulum”.
Pendidikan karakter dimaknai sebagal pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai
karakter pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter sebagai
karakter dirinya. Pendidikan karakter memiliki tiga fungs yaitu: pengembangan,
perbaikan, dan penyaring. Sedangkan tujuan dari dilaksanakannya pendidikan
karakter adalah: untuk mengembangkan potensi afektif, untuk mengembangkan
kebiasaan dan perilaku peserta didik yang baik dan terpuji dengan nilai-nilai yang
universal dan tradisi budaya yang religius, untuk menanamkan jiwa kepemimpinan
dan tanggung jawab peserta didik sebagai generasi penerus bangsa, dan untuk
mengembangkan lingkungan kehidupan sekolah sebagai lingkungan belgar yang
aman, jujur, penuh kreavitas dan persahabatan. Adapun prinsip yang digunakan
daam pengembangan pendidikan karakter adalah: prinsip pertama adaah
berkelanjutan, artinya pendidikan karakter merupakan pendidikan yang tidak akan
berakhir dan berhenti, prinsip kedua melalui semua mata pelgjaran, pengembangan

diri, budaya sekolah, dan muatan lokal, prinsip ke tiga sebuah nilai tidak digjarkan

Y Sri Judiani, Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah Dasar Melalui Penguatan Pelaksanaan
Kurikulum (Jurnal Pendidikan dan kebudayaan: Vol. 16, Edis khusus 111, (Oktober 2010), hal. 282-288.



tapi dikembangkan dan dilaksanakan, dan terakhir prinsip ke empat proses pendidikan
dilakukan pesertadidik secara aktif dan menyenangkan.

Pendlitian yang dilakukan oleh Leni Nurmawati'® (2012) dalam skripsinya
yang berjudul Implikasi Pendidikan Agama Isam Dalam Kegiatan Mentoring
Terhadap Perkembangan Kecerdasan Emosional dan Spiritual pada Sswa di SVIA
Negeri 1 Teladan Yogakarta, menyebutkan bahwa mentoring memberikan implikasi
yang positif terhadap peserta didik. Pelaksanaan mentoring dilakukan diluar jam
pelgjaran formal dan dipandu oleh seorang mentor. Dengan penyampaian materi yang
disesuaikan dengan para peserta didik yang terdiri dari siswa SMA, dapat memberi
kemudahan pada siswa daam memahami materi yang disampaikan oleh mentor.
Dengan pemahaman materi yang didapat oleh siswa, dapat diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Dari kegiatan mentoring yang dilakukan di SMA Negeri 1
Teladan Y ogyakarta memiliki implikasi yang berupa tujuh nilai kecerdasan emosional
dan spiritual, seperti jujur, tanggung jawab, visioner, disiplin, kerjasama, adil dan
peduli.

Penelitian yang dilakukan oleh Leni Nurmawati ini menekankan kepada
dampak atau implikas dari proses kegiatan mentoring yang dilakukan di SMA Negeri
1 Teladan Y ogyakarta terhadap peserta didiknya.

Pendlitian yang dilakukan oleh Umi Hamidah (2006)"° dalam skripsinya
tentang Peran Mentoring Agama Islam Dalam Pengembangan Domain Afektif dan
Psikomotorik Pendidikan Agama Islam di SVIA Negeri 9 Yogyakarta mengenai usaha

pencapaian tujuan Pendidikan Agama Islam untuk akhlaqul karimah. Daam

18 |_eni Nurmawati, Implikasi Pendidikan Agama |slam Dalam Kegiatan Mentoring Terhadap
Perkembangan Kecerdasan Emosional dan Spiritual pada Sswa di SMA Negeri 1 Teladan Yogyakarta, Skripsi,
Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2012, hal. 29,
74-80.

¥ Umi Hamidah,Peran Mentoring Agama |slam dalam Pengembangan Domain Afektif dan
Psikomotorik Pendidikan Agama Islam di SVIA Negeri 9 Yogyakarta, skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas [Imu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2006, hal. 88-91.



penelitiannya tersebut dikemukakan hasil dari proses kegiatan mentoring yang
dikalukan di SMA Negeri 9 Yogyakarta. Dari kegiatan mentoring tersebut terlihat
53,78 % mengaku mengalami perubahan sikap dan tingkah laku.

Terdapat perbedaan antara penelitian yang dilakukan oleh Umi Hamidah dan
penelitian yang saya lakukan. Letak perbedaannya terdapat pada objek penelitian dan
latar penelitian. Objek penelitian dalam penelitian yang saya lakukan adalah remaja
hingga dewasa. Yang menjadi latar dalam penelitian ini adalah organisas yang
berbasis masyarakat.

. Kerangka Teori
Teori adalah alur logikan atau penalaran yang berupa seperangkat konsep,
definisi, dan proposisi yang disusun secara sistematis. Secara universal teori memiliki
tiga fungsi, yaitu: untuk menjelaskan, meramalkan, dan untuk mengendalikan. Dalam
penelitian ini saya akan menggunakan beberapa teori.
1. Pendidikan Karakter
a Pendidikan

Terdapat dua istilah pendidikan yang bentuknya hampir sama, yaitu
paedagogie yang memiliki arti pendidikan dan paedagogiek yang berarti ilmu
pendidikan. Paedagogiek atau ilmu pendidikan merupakan ilmu yang
menyelidiki gejala-gejala dalam mendidik.?

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu paedagogie. Adapula
istilah lain pendidikan dalam bahasa Inggris yang sudah populer yaitu
education yang berarti pendidikan.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, pendidikan berasal dari kata

dasar didik, yang berati “memelihara dan memberi pelatihan (garan,

2\, Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoritis dan Praktis (Bandung: Rosda, 2011), hal. 3.



pimpinan) mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran.” Dari makna tersebut,
pendidikan dapat diartikan sebagai “proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang atau sekelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia
melalui upaya pengajaran dan latihan.”*

Secara umum, pengertian pendidikan dapat dibagi menjadi dua bagian,
yaitu pengertian pendidikan secara luas dan tidak terbatas dan pengertian
pendidikan secara sempit dan terbatas. Secara luas pendidikan adalah seluruh
pengalaman belgar yang belangsung dalam segala kondisi lingkungan hidup
selama seumur hidup. Dalam pengertian luas ini pendidikan merupakan situasi
dan kondisi hidup yang dapat mempengaruhi pertumbuhan individu.
Lingkungan pendidikan yang dimaksud dalam pengertian luas adalah
berlangsung dalam segala lingkungan hidup, baik yang diciptakan secara
senggja untuk kepentingan pendidikan maupun lingkungan yang terbentuk
dengan sendirinya. Pendidikan dapat berlangsung kapan sgja dan dimana sgja.
Dari pengertian tersebut, dapat diartikan bahwa pendidikan dimulai sgjak
seseorang lahir dan berlangsung setiap waktu serta di setiap tempat. Dalam
pengertian secara luas tujuan pendidikan terkandung dalam setiap pengalaman
belgjar dan tidak ditentukan dari luar. “Tujuan pendidikan adalah sebagaimana
dengan tujuan hidup”.?? Dalam agama Islam, tujuan hidup setiap individu
adalah untuk beribadah kepada Tuhan. Agar seseorang dapat menjadi pribadi
yang tekun beribadah kepada Tuhan, dibutuhkan kepribadian yang baik dan
religius. Untuk mewujudkan kepribadian tersebut, diperlukan sebuah upaya

pendidikan yang berkonsentrasi pada ranah kepribadian atau karakter.

2 Tim penyusun kamus: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Balai Pustaka, 1989).
% Ara Hidayat, dkk, Pengelolaan Pendidikan (Y ogyakarta: Kaukaba, 2012), hal. 27-28.



Jika merujuk pada dua suber pendidikan Islam, yaitu Al-Qur’an dan
Al-Hadits pendidikan dikenal dengan istilah tarbiyah. Kata tarbiyah berasal
dari katarabba,? yang berarti tumbuh dan berkembang menjadi dewasa.**

Secara sederhana pendidikan dapat diartikan sebaga usaha yang
dilakukan oleh seseorang untuk membina kepribadiannya sesuai dengan nilai-
nila yang dianut oleh sekelompok masyarakat dan kebudayaan. Setelah
mengalami perkembangan, pendidikan dapat juga diartikan sebagai bimbingan
dan pertolongan yang diberikan secara senggja oleh orang dewasa kepada
seseorang yang belum dewasa agar orang tersebut dapat tumbuh menjadi
dewasa. “Dewasa yang dimaksud adalah dapat bertanggung jawab terhadap
diri sendiri secarabiologis, psikologis, paedagogis, dan sosiologis”.?

Setiap kegiatan pendidikan di dalamnya terkandung komponen-
komponen pokok, yaitu:

1) Pesertadidik
Peserta didik adalah manusia yang sepenuhnya memiliki
Harkat dan Martabat Manusia (HMM). Pendidikan harus mampu
mengembangkan HMM peserta didik agar dapat menjadi manusia
seutuhnya.
2) Pendidik
Seorang pendidik harus mampu membantu peserta didik untuk
mengembangkan HMM peserta didik.

3) Tujuan pendidikan

% Muhammad Takdir Il1ahi, Revitalisasi Pendidikan Berbasis Moral (Jogjakarta: Ar-Ruz Media,

2012), hal. 25.

2 Mangun Budiyanto, Ilmu Pendidikan Islam (Y ogyakarta: Griya Santri, 2011), him. 3.
% Ara Hidayat, dkk, Pengelolaan, hal. 28.



Tujuan pendidikan adalah arah yang akan dicapai demi
terwujudnya tujuan hidup manusia, yaitu manusia yang memiliki akhlak
yang muliadan religius.

4) Proses pembelgaran

Proses pembel gjaran adalah kegiatan yang dijalani oleh peserta
didik dan diupayakan oleh pendidik untuk mencapa tujuan dari
pendidikan.®

Di Indonesia pengertian, fungsi dan tujuan pendidikan telah
dirumuskan oleh undang-undang no 20 Tahun 2003.
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat.?’
Pengertian pendidikan secara sempit memiliki dua karakteristik, yaitu:
1) masa pendidikan berlangsung dalam waktu yang terbatas, 2) pendidikan
memiliki jenjang. Secara teknis pendidikan dilakukan di dalam ruangan yang
disebut kelas, bentuk kegiatan pendidikan yang memuat bentuk kegiatan dan
isi pendidikan dibuat secra terprogram dalam bentuk kurikulum.?®
b. Karakter
Muchlas Samani dan Hariyanto (2013)* berpendapat:
Karakter dapat dimaknai sebaga nilai dasar yang dapat membangun
seseorang, terbentuk baik karena pengaruh hereditas maupun pengaruh

lingkungan, yang membedakannya dengan orang lain, serta diwujudkan
dalam sikap dan perilakunya dalam kehidupan sehari-hari.

% prayitno, Dasar Teori dan Praksis Pendidikan (Jakarta: Grasindo, 2009), hal. 43-45.

" Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
% Ara Hidayat, dkk, Pengelolaan, hal. 28.

% Muchlas Samani, dkk, Pendidikan Karakter (Bandung: Rosda, 2013), hal. 43.



Menurut kamus besar bahasa Indonesia karakter berarti “sifat-sifat
kejiwaan, akhlak, atau budi pekerti yang membedakan seseorang dengan yang
lain.”*

Karakter dapat diartikan sebaga cara berfikir dan berperilaku setiap
orang untuk hidup dan berkerja sama. Setiap individu memiliki karakter yang
khas dan berbeda. Karakter merupakan perilaku yang tampak dalam kehidupan
sehari-hari baik dalam bertindak maupun dalam bersikap. Orang yang
memiliki karakter baik adalah orang yang dapat membuat keputusan dan
sanggup bertanggung jawab terhadap keputusan yang telah diputuskannya.
Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang memiliki hubungan
dengan Tuhan, diri sendiri, antar manusia, dengan lingkungan, dan kebangsaan
yang berwujud fikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan perbuatan yang
memiliki dasar agama, hukum, tatakrama, budaya, adat istiadat, dan estetika.
Karakter seseorang dipengaruhi oleh hereditas dan lingkungan, baik itu
lingkungan sosial maupun lingkungan alam. Perilaku seorang anak tidak akan
jauh berbeda dengan ayah atau ibunya.**

Dalam terminologi agama Islam, karakter memiliki pengertian yang
dekat dengan akhlak. Kata akhlak sendiri berasal dari bahasa Arab yang berarti
perangai, tabiat, dan adat istiadat. Secara etimologi, akhlak berasal dari kata
“khuluqun™ (3) yang diartikan tabiat atau budi pekerti.** makna tersebut
sesuai dengan makna kata “khalkun” (&%) yang bermakna kejadian, dan erat
hubungannya dengan kata “khalik” (&%) yang berarti pencipta, serta dengan

kata “makhluk” (&s5<) yang berarti sesuatu yang diciptakan. Pola

% Tim penyusun kamus: Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia

%! Ibid, hal. 41-43.

% Ahmad Warson Munawir, Kamus AL-Munawir Arab-Indonesia (Surabaya: Pustaka Progresif, 1997),
hal. 364.



pembentukan definis akhlak adalah sebagai mediator yang menjembatani
komunikas antara pencipta (khalik) dengan makhluk secara timbal balik. Hal
tersebut biasa dikenal dengan pola hubungan dengan Tuhan dan dari
polahubungan dengan Tuhan, maka lahirlah pola hubungan antar sesama
manusia sebagai makhluk.®
c. Pendidikan Karakter

“Pendidikak karakter adalah proses pemberian tuntunan kepada peserta
didik untuk menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati,
pikir, raga, serta rasa dan karsa”. Dalam pendidikan karakter mencakup
pendidikan nilai, pendidikan budi pekerti, pendidikan watak, dan pendidikan
mora yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan peserta didik dalam
mengambil  keputusan, memelihara  sesuatu yang bak, dan
mengimplementasikan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.>

2. Halagah

Halagah adalah istilah yang berhubungan dengan dunia pendidikan,
khususnya dalam pendidikan Islam (tabiyah Islamiyah). Idltilah halagah memiliki
makna lingkaran. Istilah tersebut digunakan untuk menggambarkan sekelompok
kecil muslim yang duduk melingkar dan secara rutin mempelgari dan
mengamalkan gjaran |slam secara serius. Selain istilah halagah jugaterdapat istilah
atau sebutan lain yaitu mentoring dan /iga’. Jumlah dalam satu kelompok halagah
berkisar antara tiga sampai dengan dua belas. Halagah terbentuk karena kesadaran
dari peserta sendiri untuk mempelgjari dan mengamalkan Islam secara bersama-
sama. Kesadaran tersebut muncul setelah menerima dakwah atau gakan dari

orang-orang yang telah mengikuti halagah terlebih dahulu. Dalam kegiatan

3 Zubaedi, Desain, hal. 65-66.
34 Muchlas Samani, dkk. Pendidikan, hal. 45-46.



halagah terdapat beberapa komponen pokok seperti: Murabbi sebagai pendidik,

mutarabbi sebagal peserta didik, dan kurikulum.

Dalam kegiatan halagah biasanya dipimpin dan dibimbing oleh seorang
murabbi (pembina), selain istilah murabbi terdapat istilah atau sebutan lain bagi
seseorang yang memimpin dan membimbing halagah, yaitu: mentor, ustadz,
mas'ul (penanggung jawab), atau nagib (pemimpin).* Sedangkan sebutan bagi
orang yang dipimpin atau dibimbing adalah mutarabbi. Seorang murabbi yang

menangani sebuah halagah memiliki fungsi sebagai berikut:

a. Murabbi memiliki fungsi sebagai bapak, artianya seorang murabbi memiliki
rasa cinta, kasih sayang dan adil terhadap mutarabbi, sebagai mana perasaan
seorang bapak terhadap anaknya.

b. Murabbi memiliki fungsi sebagai guru. Seorang murabbi memiliki tugas
layaknya seorang guru, seperti menggjar dan menanamkan nilai kepada
mutarabbi.

c. Murabbi memiliki fungs sebagai teman bagi mutarabbi. Artinya seorang
murabbi dapat menjadi partner bagi mutarabbi dalam menyelesaikan masal ah-
masalah yang sedang dihadapi oleh mutarabbi dan menjalin ukhuwah dengan
mutarabbi.

d. Murabbi memiliki fungsi sebagai pemimpin yang berfungsi mengarahkan dalam
dakwah dan dalam pelaksanaan tanggung jawab, mengarahkan mutarabbi agar
menciptakan suasana persaudaraan, seperti saling menasehati, saling membantu,

dan menghidupkan rasa cinta diantara peserta halagah. Dalam fungs ini

% gatria Hadi Lubis, Menggairahkan Perjalanan Halagah (Y ogyakarta: Proyou, 2013) hal. 16.



seorang murabbi juga dituntut untuk memiliki kemampuan dalam mengontrol

mutarabbi yang dibimbingnya.*

F. Metodologi Penelitian

1. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah jenis penelitian kualitatif.
Sebab yang akan menjadi objek kaian dan penelitian menyangkut ranah afektif
seseorang. Seperti yang diungkapkan dalam buku Metodologi Penelitian
Kualitatif yang ditulis oleh M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Al manshur®’ (2012)
bahwa “penelitian kualitatif biasanya digunakan meneliti peristiwa sosial, gejala
ruhani, dan proses tanda berdasarkan pendekatan nonpositivis.”
2. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
fenomenologi. Pendekatan Fenomenologi ini mencoba mencari arti  dari
pengalaman kehidupan seseorang. Dalam pendlitian ini  peneliti  akan
mengidentifikasi hakikat pengelaman manusia tentang suatu fenomena tertentu.®
Selain menggunakan pendekatan fenomenologi, peneliti juga akan menggunakan
pendekatan psikologis. Hal tersebut dilakukan untuk melihat kondisi psikologis
dalam situasi pendidikan yang berlangsung dalam kegiatan halagah.
3. Metode Penentuan Subyek

Adapun penentuan responden dalam penelitian ini dilakukan secara

purposive sampling, yaitu dipilih dengan pertimbangan dan tujuan tertentu.
Pertimbangan tersebut ialah responden yang memiliki kriteria 3M vyaitu

mengetahui, mengalami, dan memahami. Serta snowboll sampling, yaitu jumlah

hal. 16

% K aderisasi DPP Wahdah |slamiyah, Panduan Tarbiyah Islamiyah Ta rifiyah (Wahdah |slamiyah),

3" M. Djunaidi Ghony, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jogjakarta: Ar-Ruzmedia, 2012), hal. 13.
% M. Djunaidi Ghony, dkk, Metodologi, hal. 57.



informan yang semula sedikit lama kelamaan menjadi banyak, yang dikarenakan
adanya penelusuran yang dilakukan oleh peneliti.
4. Sumber Data
Dalam penelitian ini saya menggunakan dua jenis sumber data, yaitu
sumber data primer dan sumber data sekunder. Sumber data primer adalah
sumber data yang diperoleh langsung dari narasumber tanpa media perantara.
Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber data yang diperoleh secara tidak
langsung melalui media perantara seperti buku, artikel dan lain sebagainya.
Sumber data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah:
a Primer
1). Murabbi
Murabbi adalah seseorang yang menjadi pembina atau guru dalam
kegiatan Halagah di Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta.
2). Mutarabbi
Mutarabbi adalah seseorang yang menjadi peserta didik dalam
kegiatan halagah di Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta
b. Sekunder
1). Buku
Buku merupakan sumber data sekunder yang berisi
data-data tertulis yang berbentuk lemberan-lembaran kertas
yang dijilid menjadi satu dan terdiri dari banyak halaman.
2). Artikel
Artikel adalah karangan faktual dengan panjang tertentu

yang dibuat untuk dipublikasikan melalui mendia publikasi.



Publikas artikel bertujuan untuk menyampaikan gagasan dan
fakta yang dapat meyakinkan dan mendidik.*
5. Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data, diperlukan pengumpulan data yang tepat.
Dengan demikian, peneliti akan terhindar dari data yang salah. walaupun
dianalisis dengan benar, jika data yang diperoleh tidak tepat maka akan
menghasilkan hasil analisis yang salah.*
Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti adalah dengan
mewawancarai pihak-pihak yang memiliki keterkaitan dengan kegiatan halagah
di Wahdah Islamiyah Kota Yogyakarta, selain mewawancarai, peneliti juga
melakukan pengamatan terhadap kegiatan halagah yang diselenggarakan oleh
Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta, dan terakhir dengan dokumentasi.
G. Sistematika Pembahasan
Dalam skripsi ini terdapat empat bab yang terdiri dari:

Bab I, Berisi pendahuluan, yang di dalamnya memuat latar belakang masal ah,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka teori,
metodologi penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab I, Beris tentang sejarah dan gambaran secara umum mengenai Wahdah
Islamiyah. Pada bab ini akan dipaparkan sgjarah berdirinya Wahdah Islamiyah serta
latar belakang berdirinya Wahdah Islamiyah. Selain itu, pada bab ini juga akan
dipaparkan mengenai kegiatan dan keorganisasian Wahdah Islamiyah.

Bab |11, Berisi tentang hasil penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Pada
bab ini peneliti akan memaparkan hasilpenelitian yang akan dilakukan oleh penelitian

dengan mengacu pada rumusan masalah yang telah dibuat sebelumnya.

¥ Wikipedia.org/wiki/artikel, Diakses 29 Oktober 2014 Jam 11:15.
“ODr. Dr. H. Boy S. Sabarguna, MARS, Analisis Data Pada Penelitian Kualitatif (Jakarta: UIP, 2008),
hal. 31.



Bab 1V, Penutup. Pada bab ini beris kesimpulan dan saran berdasarkan
penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Sedangkan pada bagian akhir dari
sekrips terdapat daftar pustaka, yaitu sumber-sumber literatur yang digunakan dalam

penyusunan skripsi ini.



BAB IV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bagian penutup ini penulis akan memberikan kesimpulan dari karyatulis

ilmiah yang berjudul “Pendidikan Karakter dengan Sistem Halagah di Organisas
Masyarakat Wahdah Islamiyah Kota Yogyakarta”. Dengan mengacu kepada rumusan
masal ah yang telah dirumuskan sebelumnya.
1. Strategi pendidikan karakter melalui sistem halagah di organisasi masyarakat

Wahdah Islamiyah kota Y ogyakarta.

Dalam menjalani proses pendidikan halagah terdapat strategi yang digunakan

oleh murabbi dalam mendidik pesertadidiknya, antaralain:

a. Ceramah

b. Diskusi

c. Pemberian amanah

d. Pendidikan jasmani

e. Mengingatkan ancaman

f. Malam Binalman dan Takwa (mabit)
2. Materi yang digjarkan dalam pendidikan karakter melalui sistem haagah di

organisasi Wahdah Islamiyah Y ogyakarta.

a Problematika umat

b. Urgens tarbiyah Islamiyah

c. Adab-adab tarbiyah

d. Konsekwens dan syarat-syarat La lllaha Illallah

e. Konsekwens syahadat Muhamma Rasulullah

f. lbadah praktis



S.

Manhaj Ahlussunnah wal jama’ah
Mengenal Allah

Mengenal Rasulullah

Mengenal dinul 1slam

Al-Qur’an

Sunnah

. Bid’ah

Ghazwul Fikri

Al Wala’ Wal bara’

Akhlak salaf As shalih
Ukhuwah Islamiyah

K epribadian wanita Muslimah

Hijab wanita Muslimah

. Kontribusi sistem pendidikan halagah terhadap karakter peserta didik

Pendidikan karakter dengan sistem halagah memberikan kontribusi yang

cukup besar bagi para peserta didiknya baik dalam ranah kognitif maupun afektif,

sehingga memperkaya ilmu pengetahuan Islam dan pembentukan pribadi shalih

yang memiliki akhlak mulia.

a Kognitif

Proses pembelgaran halagah, memberikan dampak negatif pada
mutarabbi dalam ranah kognitif. Manfaat yang dirasakan oleh para mutarabbi
diantaranya adalah:

1) Hafa Al-Qur’an dan hadits
Setelah mengikuti proses pembelgjaran halagah, mutarabbi dapat

menghafal Al-Qur’an minimal setengah halaman (kurang lebih 4 ayat) dan



B.

b.

Saran

hadits dalam dua pekan. Dan yang paling penting dibalik menghafal Al-
Qur’an yang dilakukan oleh mutarabbi adalah peran murabbi dalam
menanamkan semangat menghafal Al-Qur’an, sehingga mutarabbi datap
menghafal Al-Qur’an secara konsisten.
2) lImu pengetahuan Islam
Proses pembelgjaran halagah memberikan dampak yang positif bagi
mutarabbi. Dengan mengikuti proses pendidikan halagah, mutarabbi
mendapat tambahan ilmu pengetahuan Islam, saperti ilmu tentang
pengertian dua kalimat syahadat, ilmu mengenal Allah, ilmu mengenal
Rasul, ilmu hukum Islam dan lain sebagainya.
Afektif
Pendidikan dengan sistem halagah memberikan lingkungan yang
positif bagi para peserta didiknya guna membentuk pribadi yang islami dan
berakhlak mulia. Hal tersebut dapat dilihat dari kegiatan para peserta didik dan
Murabbi yang memiliki kedekatan emosional dan sering mengadakan kegiatan
bersama. Misalnya kelompok halagah Hudzaifah yang rutin melaksanakan
badminton setiap hari selasa malam/malam rabu. Selain melaksanakan
badminton setiap pekan, halagah Hudzaifah juga melakukan kegiatan Maam
Bina lman dan Tagwa (MABIT) dan dilanjutkan dengan jalan-jalan bersama.
Dengan terciptanya lingkungan tersebut, menjaga peserta didik dari
pergaulan yang kurang baik dan tetap menjaga akhlak mulia yang telah

ditanamkan di dalam diri pesertadidik.

Setelah melakukan observasi dan analisis, penulis memiliki saran yang dapat

menjadi masukan bagi pihak yang terkait dalam penelitian yang penulis lakukan, baik



dari pihak Ormas Wahdah Islamiayah maupun bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan
Keguruan UIN Sunan Kalijaga Y ogyakarta.
1. Saran untuk Ormas Wahdah Islamiyah Kota Y ogyakarta

Setelah melakukan analisis dan observasi, penulis melihat pendidikan karakter
dengan sisitem halagah sangat efektif dan dapat diterapkan pada berbagai
kalangan masyarakat.

Dalam prosesnya, pendidikan karakter dengan sistem halagah peserta didik
tidak terdapat evaluas yang dilakukan secara tertulis. Lebih baik jika diadakan
evalus secara tertulis, guna mengukur pemahaman peserta halagah terhadap
materi-materi yang diberikan pada saat proses pembelgjaran halagah.

2. Saran untuk Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Setelah melakukan observasi dan analisis terhadap data yang telah penulis
peroleh, penulis melihat bahwa pendidikan karakter dengan sistem halagah
merupakan aternatif pendidikan non formal yang dinilai efektif untuk diterapkan
pada pendidikan orang dewasa dan remagja. Pendidikan karakter dengan sistem
halagah dinilai layak untuk dijadikan sebuah disiplin ilmu pendidikan.

Demikian kesimpulan dan saran yang dapat penulis berikan. Semoga dapat
memberikan manfaat baik bagi Ormas Wahdah Islamiyah, Fakultas [Imu Tarbiyah

dan Keguruan, bagi para akademisi, maupun bagi saya pribadi sebagai penulis.
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Instrumen wawancara:

A. Pertanyaan Untuk Murabbi

L

2.

Apa tujuan dilaksanakannya halagah?

Berapa kali dalam seminggu halaqah dilakukan?

- Materi apa saja yang disampaikan dalam halaqah?
- Bagaimana anda menyampaikan materi dalam halagah?

- Apakah ada evaluasi mengenai hasil belajar para peserta halagah?

B. Pertanyaan Untuk Mutarabbi

L.

2.

Apa yang membuat anda berminat mengikuti halagah?

Berapa lama anda telah mengukuti halagah?

Dalam kurun waktu selama itu bgrapa kali anda absen dalam halaqah?

Materi apa saja yang anda t__japatkan dalam halaqah?

Adakah perubahan kepribadian, prilaku, atau sikap yang positif setelah mengikuti
halaqah? |

Seberapa besar pembéhan yang anda alami? (adakah perubahan yang signifikan?)

Bagaimana menurut anda tentang halaqah?



Ustadz Rudi: Beliau merupakan salah satu nurabbi di Wahdah Islamiyah Kota Yogyakarta

Halagah merupakan kegiatan pembelajaran yang didalamnya mencakup tiga
ranah yaitu: kognisi, afeksi dan psikomotor. Pendidikan halagah bertujuan untuk
mendidik masyarakat agar menjadi pribadi yang religius dan memiliki akhlak yang
baik.

Kegiatan halagah dilakukan satu kali dalam satu pekan. Tempat pelaksanaan
kegiatan halagah biasanya berpindah-pindah. Hal tersebut berjutuan agar tidak terjadi
kejenuhan baik pada murabbi maupun mutarabbi.

Materi yang disampaikan dalam halagah mencakup hafalan Al-Qur’an dan hadits,
akhlak, aqidah, figih, mu’amalah dan lain sebagainya.

Dalam menyampaikan materi -di dalam ;’rd!agah, murabbi menggunakan metode
ceramah dengan dibantu peralatan yang menunjaug seperti laptop, papéh tulis dan lain
sebagainya.

Dalam sebuah halagah, murabbi memiliki peran sebagai' seorang guru yang
memiliki kewajiban untuk mendidik dan menyampaikan pelajaran kepada peserta
didik. Selain menjadi seorang guru, murabbi juga berperan sebagai seorang bapak
bagi mutarabbi yang memiliki kewajiban untuk mendidik, mengarahkan ke arah yang
benar dan memberikan nasihat-nasihat layaknya seorang bapak kepada anak
kandungnya sendiri. Seorang murabbi pun harus dapat menjadi sahabat bagi

mutarabbinya yang dapat menemani dan membantunya setiap saat.



Ibnu Jihad: Beliau merupakan salah satu mutarabbi yang diampu oleh ustadz Rudi dan

sebagai ketua kelompok halagah Hudzaifah

Di dalam kelompok halagah ini memiliki kegiatan olah raga bersama, yaitu bulu tangkis
yang dilaksanakan pada hari Selasa malam jam 19:30 sampai dengan jam 23:00. Kegiatan ini

dilaksanakan di salah satu GOR di kecamatan Soragan.



Afif: Beliau merupakan salah satu murarabbi vang diampu oleh ustadz Rudi

Saudara Afif mulai mengikuti kegiatan halagah pada tahun 2011. Pada awalnya
saudara Afif mendaftarkan diri sebagai santri di salah satu pondok pesantren Al-Madinah
Yogyakarta. Pondok tersebut masih memiliki hubungan kultural dengan Wahdah Islamiyah
Yogyakarta. Setelah lulus dari pondok tersebut, saudara Afif melanjutkan jenjang
pendidikannya di salah satu SMA suasta di Yogyakarta. Disamping kegiatannya sebagai
seorang pelajar SMA, saudara Afif melanjutkan menuntutilmu agamanya di halagah yang
diselenggarakan oleh Wahdah Islamiyah Yo gyakarta.

Semenjak masuk ke pondok Al-Madinah saudara Afif telah merasakan perubahan dalam
dirinya, baik dalam hal perilaku, kepribadian maupun dalam hal ilmu pengetahuan agama.
Mengikuti kegiatan halagah merupakan upaya dalam mendapatkan lingkungan yang baik dan
religius serta untuk memperdalam ilmu-ilmu agama.

Dalam ﬁerjalananﬁya mengikuti kegiatan halagah, saudara Afif beberapa kali absen
dengan berbagai macam alasan yang dapat dimaklumi. Dalam meminta izin, cukup melalui

sarana telfon seluler baik itu pesan singkat (SMS) ataupun melalui WhatsApp (WA).



Bekti: Beliau merupakan salah satu murarabbi yang diampu oleh ustadz Rudi

Saudara Bekti telah lama mengikuti kegiatan halagah dengan ustadz Rudi, pada
awalnya saudara Bekti diajak oleh temannya untuk ikut halagah. Hingga pada akhirnya
saudara Bekti tertarik pada kegiatan halagah. Saudara Bekti merasa ada perubahan pada
dirinya sejak mengikuti halagah. Saudara Bekti mengaku mendapatkan ilmu pengetahuan
[slam dan beliau lebih memahami hukum-hukum dalam Islam, sehingga beliau tahu hal yang
baik dan hal yang tidak baik. Selain menambah ilmu pengetahuannya, beliau juga dapat
memperbaiki kepribadian dan tingkah lakunya. Sebelumnya beliau suka merokok dan suka
main-main (kegiatan yang tidak berguna yang mengarah pada hal yang tidak baik), tapi

sekarang saya jadi lebih sering ikut kajian-kajian agama.
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TEST OF ENGLISH COMPETENCE CERTIFICATE
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Reading Comprehension 42
Total Scorc 'rr "
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‘Yogyakarta, February 25, 2015
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